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ABSTRAK 

Kendaraan sepeda motor merupakan sarana transportasi yang populer di 

kalangan masyarakat. Jumlah pengguna sepeda motor di Indonesia kini 

semakin meningkat. Tingginya minat konsumen terhadap sepeda motor 

mendorong produsen untuk menjaga serta meningkatkan mutu produknya. 

Sebuah sepeda motor terdiri dari berbagai komponen yang saling terhubung, 

termasuk sproket (roda gigi), yang memiliki peran penting sebagai bagian 

integral dalam fungsionalitas kendaraan tersebut. Penelitian ini bertujuan 

ntuk mengetahui pengaruh variasi temperatur perlakuan panas terhadap 

kekerasan serta struktur mikro pada sprocket motor tiger 200cc. Dalam 

penelitian digunakan variasi temperatur 850°C dan 900°C serta media 

pendingin yang digunakan adalah oli dan air. Didapat dari penelitian ini 

rata-rata nilai kekerasan dari variasi temperatur 850°C dan 900°C dengan 

media pendingin oli yaitu 3,683% dan 10,856%. dan media pendingin air 

yaitu 41,252% dan 14,364%. Terdapat hasil rata-rata nilai kekerasan 

tertinggi pada media pendingin air temperatur 850°C yaitu 41,252%. Hasil 

analisis strukturmikro menggunakan oli sebagai media pendingin 

menunjukkan bahwa terdapat kandungan ferrite sebesar 54,224% dan 

kandungan pearlite sebesar 45,776%. Ketika media pendingin yang 

digunakan adalah air, tercatat kandungan ferrite sebesar 51,788% dengan 

kandungan pearlite sebesar 48,212%. Sedangkan pada kondisi tanpa 

perlakuan panas, didapati kandungan ferrite sebesar 55,487% dan 

kandungan pearlite sebesar 44,513%. Pengujian strukturmikro juga 

membuktikan bahwa material yang mengalami perlakuan panas dengan 

pendingin air memiliki tingkat kekerasan paling tinggi, diikuti oleh 

penggunaan oli sebagai pendingin, sementara material tanpa perlakuan 

memiliki kekerasan paling rendah. 

Kata Kunci : Heat treatment, Sprocket Gear, Kekerasan, Struktur mikro. 
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ABSTRAK 

Motorbikes are a popular means of transportation among the public. The number 

of motorbike users in Indonesia is now increasing. The high consumer interest in 

motorcycles encourages manufacturers to maintain and improve the quality of 

their products. A motorcycle consists of various interconnected components, 

including sprockets (gears), which play an important role as an integral part of the 

vehicle's functionality. This study aims to determine the effect of variations in 

heat treatment temperature on the hardness and microstructure of the 200cc Tiger 

motorcycle sprocket. In this study, temperature variations of 850°C and 900°C 

were used and the cooling media used were oil and water. Obtained from this 

study the average hardness values of temperature variations of 850°C and 900°C 

with oil cooling media, namely 3.683% and 10.856%. and water cooling media, 

namely 41.252% and 14.364%. There is an average result of the highest hardness 

value in the water cooling medium temperature of 850°C, namely 41.252%. The 

results of microstructural analysis using oil as a cooling medium showed that 

there was a ferrite content of 54.224% and a pearlite content of 45.776%. When 

the cooling medium used was water, it recorded a ferrite content of 51.788% with 

a pearlite content of 48.212%. Whereas in the condition without heat treatment, it 

was found that the ferrite content was 55.487% and the pearlite content was 

44.513%. Microstructural testing also proved that the material that underwent heat 

treatment with water cooling had the highest level of hardness, followed by the 

use of oil as a coolant, while the material without treatment had the lowest 

hardness. 

Keywords : Heat Treatment, Sprocket Gear, Hardness, Microstructure. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sepeda motor adalah alat transportasi masyarakat yang umum digunakan. 

Pengguna sepeda motor sekarang bertambah banyak di Indonesia. Banyaknya 

minat konsumen terhadap sepeda motor, menjadikan produsen harus menjaga dan 

meningkatkan kualitas produknya. Terdapat banyak bagian yang digunakan dalam 

perakitan sepeda motor itu sendiri, salah satunya adalah sprocket (gear) menjadi 

alat pelengkap yang penting dalam kendaraan sepeda motor tersebut. 

Sprocket merupakan suatu komponen dari sepeda motor yang berfungsi 

untuk meneruskan putaran dari mesin menuju roda belakang sepeda motor dengan 

bantuan rantai. Pada aplikasi bidang teknik otomotif sprocket gear termasuk 

dalam kategori penggerak tarik. Kerusakan yang sering dialami oleh sprocket gear 

adalah sering mengalami keausan. Jenis keausan yang terjadi pada komponen 

sprocket gear yaitu keausan adhesi dan abrasi. [1] 

Pada aplikasinya, sprocket gear terkena beban luar yang salah satunya 

adalah gesekan, sehingga menimbulkan deformasi atau perubahan bentuk. Usaha 

menjaga baja agar lebih tahan gesekan adalah dengan cara mengeraskan baja 

tersebut. Salah satu cara untuk mengeraskan baja adalah dengan perlakuan panas 

(heat treatment). Metode heat treatment untuk mengeraskan logam adalah 

hardening. Hardening adalah proses pemanasan baja sampai suhu di daerah atau 

diatas daerah kritis disusul dengan pendinginan yang cepat. [2] 

Selain pengamatan pada kekerasan, struktur mikro juga masuk dalam 

pengamatan sprocket tersebut. Pada pengamatan strukturmikro tanpa perlakuan, 

fasa ferrite lebih dominan dan jarak antar fasa ferrite dan pearlite lebih renggang, 

sedangkan pada pengamatan strukturmikro dengan perlakuan terdapat perubahan 

fasa pearlite dari bentuk bulat menjadi besar dan berbentuk memanjang lebih 

dominan oleh struktur pearlite. [3]. 
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Dengan latar belakang tersebut maka dalam penelitian ini akan mengambil 

judul ”Pengaruh variasi temperatur terhadap kekerasan dan struktur mikro 

pada sprocket belakang honda Tiger 200 cc” 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diats maka, rumusan masalahnya adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagimana pengaruh variasi temperatur perlakuan panas terhadap 

kekerasan pada sprocket motor tiger 200cc? 

2. Bagimana pengaruh variasi temperatur perlakuan panas terhadap 

struktur mikro pada sprocket motor tiger 200cc? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas maka, tujuan dari analisa Sprocket dengan 

metode pengaruh variasi tempratur tersebut adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui pengaruh variasi temperatur perlakuan panas 

terhadap kekerasan pada sprocket motor tiger 200cc. 

2. Untuk mengetahui pengaruh variasi temperatur perlakuan panas 

terhadap struktur  mikro pada sprocket motor tiger 200cc. 

1.4  Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dari permasalahan diatas, maka penulis 

membatasi masalah sebagai berikut : 

a. Mengkaji suhu temperatur sprocket yang telah dilakukan perlakuan 

panas dengan variasi temperatur 850oC dan 900°C. 

b. Melakukan uji mikro. 

c. Melakukan uji kekerasan Rockwell. 
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d. Media pendingin yang digunakan adalah oli dan air. 

1.5  Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi dan 

referensi permasalahan keausan sprocket gear belakang motor tiger 200 cc. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan dalam memahami isi keseluruhan dari penelitian 

ini maka sistematika penulisannya adalah sebagai berikut : 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan mengenai latar belakang dibuatnya penelitian, 

perumusan pokok masalah, batasan permasalahan, tujuan yang akan dicapai, 

manfaat yang dapat dihasilkan, dan metodologi yang digunakan serta 

sistematika dari penulisan skripsi ini. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan tentang teori-teori yang berkaitan dengan 

penelitian, guna mendukung, melandasi dan memperkuat penelitian yang 

didapat dari buku, jurnal ilmiah, literatur serta penelitian terdahulu. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ketiga membahas mengenai langkah-langkah sistematis yang 

ditempuh dalam mengerjakan penelitian ini. Hal ini bertujuan supaya dalam 

metode pengambilan data, pengumpulan data, diagram alur penelitan 

danpengolahan data hasil dari eksperimen ini menjadi lebih terarah sesuai 

dengantujuan yang telah ditetapkan. 

BAB IV : ANALISIS DATA 

Dalam bab ini merupakan laporan hasil dari fenomena-fenomena 

pelaksanaan penelitian dan membahas mengenai analisis data yang telah 

diperoleh. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan pokok dari penelitian sesuai tujuan yang 

ingin dicapai, serta saran untuk penelitian selanjutnya. Setelah adanya bab ini 

dilanjutkan dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian analisis variasi temperatur heat treatment terhadap 

kekerasan dan struktur mikro pada sprocket belakang honda tiger 200cc, maka 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Hasil rata - rata nilai kekerasan dari variasi temperatur 850°C dan 900°C 

dengan media pendingin oli yaitu 56,3 HRA dan 60,2 HRA dan media 

pendingin air yaitu 76,7 HRA dan 62,1 HRA. Terdapat hasil rata - rata 

nilai kekerasan tertinggi pada media pendingin air temperatur 850°C yaitu 

76,7 HRA. Dan hasil presentase rata-rata nilai kekerasan dari material 

temperatur 850°C dengan media pendingin oli dan air sebesar 3,683% dan 

41,252%. Sedangkan hasil presentase rata-rata nilai kekerasan dari 

material dengan temperatur 900°C media pendingin oli dan air sebesar 

10,856% dan 14,364%. Terdapat hasil presentase rata-rata nilai kekerasan 

etrtinggi pada material dengan media pendingin air temperatur 850°C 

sebesar 41,252%. 

2. Hasil yang didapat dari pengujian struktur mikro dengan media pendingin 

oli didapatkan kandungan ferrite yaitu 54,224% dan kandungan pearlite 

yaitu 45,776%. Media pendingin air didapatkan kandungan ferrite yaitu 

51,788% dan kandungan pearlite yaitu 48,212%. Tanpa perlakuan panas 

didapatkan kandungan ferrite yaitu 55,487% dan kandungan pearlite yaitu 

44,513%. Hasil uji mikrostruktur ini diperoleh kekerasan tetinggi dari 

material dengan perlakuan panas dengan media pendingin air, diikuti oli 

dan tanpa perlakuan memiliki kekerasan paling rendah. 
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5.2  Saran 

 Hal – hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksaan penelitian adalah : 

1. Sebelum penelitian harus diperhatikan baik – baik mulai dari spesimen 

yang akan digunakan, jenis spesimen, spesifikasi, proses sebelum heat 

treatment dan sesudah heat treatment agar didapat hasil yang diinginkan 

dan hasil maksimal. 

2. Mempersiapkan bahan atau alat - alat uji sebelum dimulainya penelitian 

sehingga didapatkan suatu hasil yang memuaskan dan juga meminim 

waktu. 
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